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Kehidupan para penyandang
disabilitas telah dilindungi
oleh Undang-undang No 8
Tahun 2016. Untuk itu, tidak
ada alasan lagi bagi kita untuk
memandang mereka sebelah
mata. Tugas kita adalah menghargai hak mereka sebagai
manusia. Serta membantu mereka menemukan potensi yang
terpendam. Buku ini sangat bagus, setiap ceritanya mengulas
prestasi yang dimiliki para penyandang disabilitas. Buku ini
mampu membuka mata seluruh lapisan masyarakat agar tidak
lagi merendahkan kemampuan mereka.

Prof. Dr. Murtadlo, M.Pd. (Guru Besar Manajemen Pendidikan
Inklusif Universitas Negeri Surabaya)
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Penyandang disabilitas
sering mendapatkan
diskriminasi dari masyarakat
hanya karena ‘keterbatasan’
kemampuannya. Mereka
mendiskriminasi hanya
karena belum bisa melihat
jutaan mutiara yang ada
dalam diri penyandang
disabilitas. Mengenal
mereka lebih dekat, akan
membuat mata hati kita
terbuka untuk mengetahui
seluruh kompetensi

mereka yang sebenarnya
jauh lebih baik dari kita
yang merasa ‘sempurna’.
Jangan pernah merasa lebih
sempurna dari mereka.
Karena sejatinya merekalah
yang lebih ‘sempurna’ dari
kita. Alnamdulillah, buku

ini telah melihat jutaan
mutiara yang dimiliki

oleh para penyandang
disabilitas. Kesuksesan
mereka menunjukkan bahwa
sebenarnya disabilitas
mampu berprestasi tanpa
batas.

Innik Hikmatin, S.Pd, M.Pd.I
(Kepalz UpT Resource Centre
Gresik, Tim pengembang
Pendidikan Inklusif (TP2I)

Jawa Timur)

Sebagai seorang

difabel tunanetra, says
merekomendasikan karya
ini untuk dibaca semua
kalangan, baik difabel
ataupun non difabel.
Siapapun yang membaca
karya ini, saya pastikan
dimensi kesadarannya akan
tergugah dan terinstalasi
secara otomatis. Selain
Kisahnya yang menarik dan
inspiratif, karya ini disajikan
dengan bahasa yang ringan
dan renyah. Kehadiran buku
ini menjadi bukti bahwa
keterbatasan tidak menjadi
penghalang untuk merain
kesuksesan. Semoga karya
ini mampu menjadi pelita
di tengah suramnya masa
depan kaum difabel.

Dr. Moh. Anas Kholish, M.H.I
(Dosen Sekaligus Penulis
Produktif Tunanetra)
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Satu kata untuk buku ini
“Istimewa”. Bukan bukunya
yang istimewa, tetapi isi
bukunya, karena isi buku ini
mengisahkan orang-orang
yang “istimewa”. Orang-orang
tersebut istimewa bukan

karena hidup mereka yang
istimewa, tetapi karena perjuangan keras tanpa mengenal

lelah mereka dalam menghadapi kehidupan yang keras
(tantangan, hambatan, batasan). Perjuangan hidup yang
mereka - orang-orang istimewa - lakukan itu ternyata tidaklah
mudah, bahkan tak seperti yang kita pikirkan. Mereka memiliki
taktik istimewa untuk mengatasi setiap permasalahan yang
dihadapi dan mampu menunjukkan hasil “istimewa”. Mengapa
kita tidak mencoba belajar dari mereka untuk menjadi

istimewa seperti mereka? Kita normal tetapi kita belum se-
ISTIMEWA meraka. Istimewa!.

Cindy Ayu Anggraini (Gadis cantik dengan diagnosa tuna
rungu berat yang sedang menempuh Pendidikan Pascasai
Magister di PLB Universitas Sebelas Maret (UNS). Gadis
difabel yang punva hobi menulis in juga pernah menjad;
inisiator dan Ketua Umum UDV GAPPAI UNS tahun 2017-
2020, Peraih medali Emas pada OSN SMALB IPA Tingkat
Nasional tahun 2015, dan Peraih Juara 1 tingkat

nasional pada
Lomba Menulis Kisah Inspiratif tahun 2018)
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PENGANTAR EDITOR

BAHAN BAKAR
IPIRITUAL
DARI DIFABEL

Oleh: M Arfan Mu’ammar

Tidak banyak dari mereka yang dilahirkan
tidak sempurna mampu bangkit dan menerima
ketidaksempurnaan fisik yang dideritanya
sejak lahir maupun kecacatan fisik yang
diterimanya dalam perjalanan hidupnya.

api, tidak sedikit dari mereka mampu bangkit dengan
semangat dan tekat yang kuat tetap menjalani hidup ini

dengan keterbatasan fisik.

Kemampuan mereka berdaptasi dengan lingkungan
menggunakan fisik mereka yang terbatas, membuat mereka
harus lebih ekstra berjuang. Menulis dengan kedua kaki,

berjalan dengan kedua lutut, mengeja huruf dengan meraba
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menggunakan jari jemari, itu semua mereka lakukan dengan
sabar dan ketekunan. Dengan kesabaran, ketekunan dan
semangat yang terus membara, tak jarang mercka mendapatkan

prestasi yang mungkin kita sebagai orang normal tak mampu

melakukakannya.

Buku ini berisi pengalaman dan kisah para difabel yang
diceritakan oleh anggota SPK (Sahabat Pena Kita), baik melalui

komunikasi, interaksi, dan pengamatan langsung maupun tidak

langsung.

Ada banyak kisah para difabel yang dapat kita petik
hikmah dan pelajaran, seperti: Akhmad Soleh yang mampu
menyelesaikan studi doktoralnya di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta walaupun matanya tertutup (tuna netra). Cindy
Ayu Anggraini wﬁlaupun dengan pendengaran yang terbatas
(tuna rungu) mampu meraih medali emas pada seleksi OSN
SMALB bidang IPA tingkat nasional. Halim yang tanpa kedua
kakinya mampu menyelesaikan S1 di Fakultas Hukum tepat
waktu di UMSurabaya. Angkie Yudistia mampu menyelesaikan
S2 dengan predikat cumlaude walaupun tuna rungu, ia juga
menginisisasi berdirinya enterprise khusus untuk penyandang
disabilitas bernama Thisable Enterprise. Hilmy Yafi’ Zuhair

yang di masa kecilnya mengidap autis, kini berhasil masuk di
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" Perguruan Tinggi Negert (PTN). Bang

Gatot yang masih bersemangat mencari

rizki halal dengan menjajakan melon

BUKU 'Nl dengan berkeliling, walaupun tangan

MERUFMMN BNMN dan kakinya tumbuh tidak sempurna,
BAKAR SPIRTUAL dan masih banyak lagi kisah-kisah
DAR‘ FARA inspiratif dart mereka.

DIFABEL YANG Tak hanya itu, buku ini juga
FMUI K”A ﬁACf\ menceritakan  pengalaman lembaga
AGAR NM “DAK atau komunitas dalam mendidik para
MUDAK MENGE‘-U” difabel. Seperti Gading “Galang Difabel

FADAHN— AU-AN Gamping” yang ditulis oleh Sti Lestari
TELAH MEMBERKAN oo o conmtoonan Motarmmmnd
KESEMFURNAAN Abdul Aziz dalam mendidik seorang
N ADA K”A anak yang difabel. Dan yang tidak
kalah menarik, pengalaman Hitta Alfi

Muhimmah yang sejak kecil sudah hidup berdampingan dengan
anak-anak difabel, karena ibunya mendedikasikan hidupnya

untuk mendidik mereka.

Buku ini merupakan bahan bakar spiritual dari para
difabel yang patut kita baca, agar kita tidak mudah mengeluh,
padahal Allah telah memberikan kesempurnaan fisik pada
kita. Sebenarnya mereka (difabel) tidaklah cacat sebagaimana
yang dipersepsikan dan dilabelkan pada mereka selama ini.
Seandainya seluruh dunia ini semua manusia memiliki tiga kaki,
sedangkan Anda sendiri di dunia ini yang memiliki dua kaki,

siapakah yang dikatakan cacat dan aneh? Tentu Anda akan
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dipersepsikan sebagai manusia yang cacat, padahal Anda tidak

cacat, Anda hanva “berbeda”.

Oleh sebab itu, sebutan ““disability” (ketidakmampuan)
diganu menjadi “ditfability” (different and able), mereka
bukannva udak bisa, mereka hanya berbeda, tapi mereka tetap
bisa. Bahkan udak jarang prestasi mereka melebihi prestasi

manusia normal.

Semoga buku ini menjadi pemantik semangat para difabel
vang masih terpuruk dan belum menerima keadaan, bahwa
keterbatasan bukan menjadi alasan untuk tidak sukses. Sekaligus
buku ini menjadi cambuk dan pelajaran yang sangat berharga
bagi mereka yang dikaruniai fisik normal tetapi masih suka
mengeluh dengan keadaan. Cobalah tengok dan baca kisah-
kisah mereka, berapa malunya kita pada mereka, rasa syukur
semestnya sedalam-dalamnya terus kita panjatkan, betapa

Allah Swt masith memberikan kesempurnaan fisik kepada kirta.

Walakhir, saya sebagai editor berharap, buku ini menjadi
inspirasi yang berharga dan bermanfaat bagi kita semua, selamat

membaca!

Surabaya, 03 Januari 2021

Editor

Dr. M. Arfan Mu’ammar, M.Pd.I
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DOSEN DISABILITAS YANG HEBAT

ch: Eni Setvowatt

“Rasutlullal saw bersabda, ‘Sungguly seseorang niscayad
punya suatu derajat di sist Allal) yang tidak akan
dicapainya dengan amal, sampai ia diyji dengan cobaan
di badannya, laln dengan ujian itn ia mencapar derajat

tersebut,”

(HR Abu Dawud)

ngatan 1tu kembali 22 tahun yang lalu. Tepatnya di tahun

1998, kugapai anganku untuk melanjutkan studi magister
(8-2). Seperti halnya mahasiswa yang lain saat itu, menempuh
S-2 merupakan kebanggaan tersendiri. Tidak hanya aku, kedua
orang tuaku sangat senang saat pengumuman penerimaan
beasiswa, namaku terpampang di papan pengumuman. Syukur
alhamdulillah kupanjatkan kepada Allah vang telah memb(;rikﬂn
anugerah kepadaku. Beasiswa URGE itu kuperol

ch dengan
berbagai serangkaian selekst,

mulai dari seleks; administrasi
hingga psikotes. Saat ity tes psikotes dilaksanakan di UNAIR

Surabaya, alhamdulillah aky dapat tumpangan gratis mobil
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sahabatku. Namun, sayangnya sahabatku tidak lolos beasiswa

tersebut.

Perkuliahan kulalui dengan penuh semangat dan kerja keras.
Teman sckelasku terdirt dart berbagai usia, mulai mahasiswa
yang baru lulus hingga banyak teman dari kalangan dosen yang
sedang melanjutkan kuliah. Aku termasuk mahasiswa yang
tergolong muda hehehehe, karena baru lulus S-1 langsung
melanjutkan S-2. Masih teringat para dosen yang mengajar
saat itu. Ada satu dosen yang hingga saat ini masih menempel
diingatanku. Kini beliau telah almarhum. Beliau adalah dosen
disabilitas, namun semangatnya mengajar tak kalah dengan
dosen biasa. Beliau juga dosen pembimbing tesisku. Prof. Dr.
Harry Susanto, SE., SU, dosen killer kata teman-teman saat
itu. Akupun terbawa suasana dengan anggapan teman-teman
tersebut. Saat beliau mengajat, rasa takut selalu berkecamuk.
Hingga saatituada pengumuman pengajuan judul tesis. Akupun
mengajukan judul tentang manajemen keuangan di perusahaan
bidang pertanian. Waktu berlalu, dan pengumuman dosen
pembimbing muncul, kulihat satu persatu, dan sampailah pada
judul yang aku usulkan. Di situ terpampang dosen pembimbing
pertama adalah Dr. Harry Susanto, SE., SU. (saat itu beliau
belum guru besar). Melihat nama beliau, rasa takut berkecamuk

di dalam hati, ada delapan teman yang dibimbing beliau.
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ga delapan mahasiswa bimbingan

Waktu terus berlalu hing
demi langkah kulakukan dalam

beliau dikumpulkan. Langkah
mengetjakan tesisku, tak peduli apa kata teman-teman tentang
beliau. Bismillah....dan ternyata anggapan teman-teman tak
terbukti. Beliau adalah dosen yang justru menjadi inspirasiku.
Kondisi yang tidak normal (cacat kaki), tetapi tak menyurutkan
untuk mengabdi sebagai dosen. Dosen yang pintar, disiplin dan
perhatian. Kadang beliau dianggap sebagai dosen yang dingin,
hingga teman-teman merasa takut, tetapi sebenarnya beliau
adalah dosen vang baik dan perhatian. Itu selalu saya alami
pada saat bimbingan. Berkat bimbingan beliau, alhamdulillah
akhirnya aku tepat waktu menyelesaikan studi S-2. Anggapan

bahwa beliau adalah dosen “killer”, “sulit meluluskan”

akhirnya terbantahkan. Kini beliau telah tiada, semoga husnul

khotimah....Amiun.

Bagaimana Pak Harry Mengajar di Kelas?
Sebagai penyandang disabilitas (cacat dua kaki sekaligus),

yang dibantu dengan alat penyangga kaki, tak menyurutkan
semangat beliau untuk mengajar. Mobil sedan merek Honda
Civie putih keluaran tahun 80-an, dengan tanda (stiker)
khusus yang selalu setia mengantarkan beliau ke kampus.
Beliau mengendarai kendaraanya sendiri tanpa ada sOplr.
Seringkali kuperhatikan saat beliau memarkir dan keluar dari
mobilnya dengan kedua alat bantu penyangga kakinya. Begitu
kUPerhadkan, selalu ada rasa terharu sekaligus takjub dengan
behaTJ. Dengan lihainya bagai orang normal, beliau keluar dari
mobil dan menuju kantor ataupun ruang kelas. Bahkan ruang

K . .
clas tempat beliay mengajarpun ada yang berada di lantai dua
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namun itu tak menyurutkan beliau. Dari tangga paling bawah
hingga paling atas beliau lalut dengan biasa, dan tanpa minta

bantuan siapapun (karena beliau memang tidak mau dibantu).

Saat menerangkan di depan kelas, kemudian menuliskan
catatan di papan tulis, tak sedikitpun kesulitan yang beliau
alami. Alat penyangga kaki yang menurut saya canggih di
kala itu (alat tersebut mudah di gerakkan, sepertinya didesain
khusus), semakin membantu beliau dalam mengajar di depan
kelas. Wajahnya memang agak “seram”, hingga beliau terkenal
serius dan menakutkan hehehehe. Saat perkuliahan tidak
ada mahasiswa yang berani bersantai, semua selalu serius
memperhatikan. Apa yang diajarkan menurutku sangat mudah
dipahami, hingga aku kepikiran ingin mengambil penelitian
tesis tentang apa yang beliau ajarkan (kebetulan beliau mengajar
konsentrasi keuangan). Dari teman-teman se-angkatan hanya
beberapa saja yang memilih konsentrasi keuangan, mungkin
mereka takut kalau mendapat dosen pembimbing beliau

hehehehe.

Beliau mengajar dengan runtut hingga mudah kuterima apa
yang disampaikan. Menurutku, beliau adalah dosen yang hebat,
meski dalam kondisi keterbatasan, semangat dan disiplinnya
mengalahkan mereka yang normal. Beliau mengalami disabilitas
karena penyakit polio yang dialami semasa kecil. Karya beliau
juga tidak diragukan lagi, bahkan beliau saat itu dikenal sebagai
dosen senior. Begitulan yang kuperhatikan saat beliau mengajar,
dibalik keterbatasan yang dimiliki, kuyakin ada kemampuan

yang dapat diolah menjadi suatu kelebthan.
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Bagaimana Pak Harry Membimbing Tesisku?

Menurutku, behau adalah pembimbing yang telaten.

AWE 3R RS

u  mengumpulkan  semua  bimbingannya  (sebanyak

Belia
2020 mahasiswa) di sebuah ruangan rapat untuk membuat
cceepzkatan proses pembimbingan. Beliau memberi motivasi.

Saru persatu judul tesis bimbingannya beliau beri masukan, dan

belizu selzlu menunjukkan referensi-referensi yang mendukung

v L%
teman-teman. Bellau menyarankan sebulan sekali ada

penclinan te

,;‘,-. -

pertemuan dan diskust bersama, agar semua termotivasi, dan
iz 2d2 kendala segera bisa diselesaikan. Sekali, dua kali diskusi
lznczr. namun beberapa waktu kemudian pertemuan menjadi

dzk intensif Jarak rumah dan kampus yang menyebabkan

il ¥ sl AU

pertemuan menjzdi udak intensif. Rata-rata jika sudah tudak ada

kilizk zkmf teman-teman banyak yang kembali ke kampung

Folemdodis L

halzmznova, ada yang di luar kota, bahkan luar pulau. Itulah

SZIZn s2tuU ')v.u .

envebab pertemuan ndak intensif.

n, udak denganku. Karena waktu itu penehtlanku

beriokze: di Malang, hingga tidak ada alasan bagiku ddak

Lo ra>: QL

zkzn bimbingan. Akhirnya, satu-satunya mahasiswa

rinzzn beliau vang rajin konsultasi adalah aku. Ketakutan

Fositelisl
=

':zn-,_: 2k bavangkan selama ini, tak kutemukan saat ku
erkonsultast. Justru sabar dan telaten irulah yang kutemul.

Beliau selzlu membantu, mengoreksi dengan telit, hingga

menunjukkan bagaimana aku harus merevisilaporanku. Tempat

AL S2LALNNIAR.Y.

'~2Ww

untik melaksanakan bimbingan pun tdak sulit. Beliau bersedia
di temui di kampus ataupun di rumah, asal janjian terlebih
dahulu Hingga, aku beberapa kali melakukan bimbingan ke
rumzh beliau, kebetulan rumah beliau udak jauh dari kampus.

Saru lag yang membuatku rakjub adalah perlakuan beliau
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saat bimbingan di rumah. Tidak ada wajah yang menakutkan,
bahkan saat bimbingan aku selalu disuguhi dengan minuman
dan hidangan. Ya Allah...Alhamdulillah, saya bersyukur

mendapat pembimbing beliau.

Tibalah saat penulisan tesisku selesai, dan sidang tesis
pun harus kujalani. Bagaimana rasanya saat mau menjalankan
sidang, rasa takut, ndredeg dan lainnya menjadi satu.
Alhamdulillah beliau selalu menyemangatiku dan membantu
saat proses sidang. Sidang ujianpun telah usai, ujian berjalan
dengan sangat lancar, dan beliaupun menunjukkan nilai sidang
kepada saya (padahal sebenarnya tidak boleh, nilai diberitahu
saat yudistum hehehehe). Kﬁpanjatkan syukur kepada Allah,
aku mendapatkan nilai sesuai harapan dan akhirnya aku dapat
lulus tepat waktu, Terimakasih pak Harry, jasa-jasa beliau selalu
kuingat, meski kini beliau telah tiada, tetapi semangat, kerja
keras, dan pantang menyerah yang beliau tanamkan aku jadikan
inspirasi. Kini aku juga menjadi dosen, mudah-mudahan aku

bisa menjadi seperti beliau.... Amiin.
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-3
SUKSEeSs

DALAM KETERBATASAN
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Alhamdulillah, buku ini telah melihat jutaan mutiara yang dimiliki oleh para
penyandang disabilitas. Kesuksesan mereka menunjukkan bahwa
sebenarnya disabilitas mampu berprestasi tanpa batas.

Innik Hikmatin, S.Pd, M.Pd.|
(Kepala UPT Resource Centre Gresik,
Tim pengembang Pendidikan Inklusif (TP21) Jawa Timur)

Sebagai seorang difabel tunanetra, saya merekomendasikan karya ini untuk
dibaca semua kalangan, baik difabel ataupun non difabel. Siapapun yang
membaca karya ini, saya pastikan dimensi kesadarannya akan tergugah dan
terinstalasi secara otomatis. Selain kisahnya yang menarik dan inspiratif,
karya ini disajikan dengan bahasa yang ringan dan renyah. Kehadiran buku ini
menjadi bukti bahwa keterbatasan tidak menjadi penghalang untuk meraih
kesuksesan. Semoga karya ini mampu menjadi pelita di tengah suramnya
masa depan kaum difabel.

Dr. Moh. Anas Kholish, M.H.I
(Dosen Sekaligus Penulis Produktif Tunanetra)

Satu kata untuk buku ini “Istimewa”. Bukan bukunya yang istimewa, tetapi isi
bukunya, karena isi buku ini mengisahkan orang-orang yang “istimewa”.
Mengapa kita tidak mencoba belajar dari mereka untuk menjadi istimewa
seperti mereka? Kita normal tetapi kita belum se-ISTIMEWA meraka. Istimewal.
Cindy Ayu Anggraini
(Gadis cantik dengan diagnosa tuna rungu berat, sedang menempuh
Pendidikan Pascasarjana Magister di PLB Universitas Sebelas Maret (UNS).
Inisiator dan Ketua Umum UDV GAPPAI UNS tahun 2017-2020, Peraih
medali Emas pada OSN SMALB IPA Tingkat Nasional tahun 2015, dan Peraih
Juara 1 tingkat nasional pada Lomba Menulis Kisah Inspiratif tahun 2018)
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